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1.1 Latar Belakang

Meningkatnya penduduk menyebabkan timbulnya permasalah baru di
bidang permukiman, kepadatan penduduk ini menyebabkan tingginya akan
kebutuhan tempat tinggal sehingga memicu permukiman atau perkampungan yang
berujung pada permukiman atau perkampungan padat di Semarang. Melihat
permasalahan yang ada di Kota Semarang yang semakin hari penduduk semakin
meningkat Jumlah penduduk Kota Semarang sendiri dari data Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Semarang 2019 yakni 1,6 juta jiwa, dengan

jumlah penduduk miskin mencapai 71 ribu jiwa. disemarang

Padatnya penduduk yang mengakibatkan permukiman kumuh di Kota
Semarang. Semarangkota.go.id berdasarkan dari hasil pemetaan pada tahun 2016
luasan permukiman kumuh di Semarang mencapal 294,37 hektare dan terus
berkurang setiap tahunnya hingga tahun 2018 mencapai 112,49 hektare. Dinas
Perumahan dan Permukiman (Desperkim) Kota Semarang, Ali menjelaskan
kegiatan pengentasan Kawasan kumuh meliputi beberapa hal. Diantaranya melalui
program lingkungan sehat perumahan, pembangunan dan peningkatan sarana
prasarana, pemeliharaan rusun, dan program peningkatan kualitas serta jangkauan
air limbah. Kawasan yang menjadi prioritas yakni Semarang Utara, Semarang

Timur, Gayamsari, Semarang Selatan.

Keberadaan kampung kumuh di Semarang sudah tidak asing lagi mulai
dari pusat kota hingga pinggir kota Semarang. Untuk mengurangi terjadinya
permukiman kumuh maka perlu adanya sebuah solusi atau pemecahan masalah
yang ada pada permukiman kumuh. Hunian vertikal adalah menjadi sebuah solusi

dari permasalahn yang ada pada permukiman kumuh.

Lokasi yang akan menjadi sebagai kampung vertikal berada di Pandean
Lamper Semarang Selatan, yang masyarakatnya memiliki mata pencaharian
sebagai penujual barang-barang bekas. Dilokasi Pandean Lamper miliki

permukiman kumuh. Kampung vertikal dipilih karena memiliki konsep yang



berbeda dengan jenis hunian vertikal yang lainnya, dalam konsep kampung
vertikal memiliki nilai-nilai kampung yang tidak didapat pada hunian vertikal
seperti Rusun dan Apartemen. Kampung vertikal mempunyai ciri khas yaitu nilai

sosial, nilai budaya yang ada pada perkampungan dahulu.

Kampung vertikal dapat membantu permasalahan hunian padat dan kumuh
bagi masyarakat dengan kelas ekonomi menengah kebawah dan mengurangi
lingkungan permukiman kumuh, kampung vertikal ini menerapkan konsep
ekologi yang memiliki prinsip utama yang diterapkan pada kampung vertikal

adalah menyatu dengan alam, memanfaatkan air hujan,hemat energi.
1.2 Pernyataan Masalah

1. Bagaimana cara merancang Kampung Vertikal dengan menerapkan
nilai-nilai-yang ada pada perkampungan-dan memfasilitasi tempat

masyarakat bekerja sebagai penjual barang-barang bekas ?

2. Bagaimana penerapan Arsitektur Ekologis, pada kampung vertikal

untuk menjaga lingkungan sekitar ?

3. bagaimana pemecahan masalah fungsi bangunan terhadap
lingkungan diluar tapak, yakni permasalahan kampung vertikal

dengan.garis sempadan sungai?
1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

Merancang hunian vertikal yang sesuai karakteristik masyarakat Semarang
yang mayoritas sebagai penjual barang-barang bekas mendapatkan hunian yang
layak dan sehat. Selain meningkatkan kualitas hidup yang baik juga bangunan
dapat memberikan dampak positif bagi lingkungan di sekitar dan di dalamnya.
Serta sebagai percontohan perancangan Kampung Vertikal dalam menangani

permukiman kumuh di Semarang.



1.3.2 Manfaat

1. Memberikan fasilitas yang layak bagi masyarakat menengah
kebawah sehingga dapat meningkatkan kehidupan yang lebih
baik.

2. Memberikan sebuah ide gagasan tentang bagaimana cara
penataan sebuah kampung dengan sebuah konsep hunian

vertikal.
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